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ABSTRAK 
Investasi adalah penempatan sejumlah kekayaan untuk mendapatkan keuntungan 
pada masa yang akan datang, dengan penanaman modal saat ini untuk diperoleh 
manfaatnya pada masa depan. Setiap investasi yang berlaku, semakin tinggi return 
yang ditawarkan maka semakin tinggi pula resiko yang harus ditanggung investor. 
Sehingga investor bisa saja mengalami kerugian bahkan lebih dari itu, bisa 
kehilangan semua modalnya. Diantara berbagai instrumen investasi, logam mulia 
emas merupakan pilihan investasi dengan kategori aman dan menguntungkan, 
salah satunya melalui platform digital Tamasia yaitu investasi atau jual beli 
tabung emas via online.  
Praktik investasi Emas di Aplikasi Tamasia adalah pengguna terlebih dahulu 
mendownload aplikasi Tamasia lalu sign in dengan mendata diri dan menunggu 
hasil verifikasi, setelah diverifikasi pengguna sudah bisa menginvestasikan 
sejumlah uang yang pengguna miliki dengan cara membeli emas dengan harga 
yang tertera lalu ditabung atau diinvestasikan dalam jangka panjang, jika harga 
emas naik pengguna bisa menjual harga emas yang tertera sehingga 
menguntungkan bagi pengguna yang ingin berinvestasi jangka panjang. 
Adapun permasalahan diatas dapat dirumuskan sebagai berikut: 1) Bagaimana 
praktik investasi emas antam pada aplikasi tamasia di Bandar Lampung? dan 2) 
Bagaimana Tinjauan Hukum Islam tentang investasi emas antam pada aplikasi 
tamasia di Bandar Lampung.? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik investasi emas antam pada 
aplikasi Tamasia di Bandar Lampung dan untuk mengetahui tinjauan hukum islam 
tentang investasi emas antam pada aplikasi Tamasia di Bandar Lampung. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Lapangan (Field Research) yang bersifat 
deskritif analisis. Dengan populasi 5 pengguna untuk dijadikan penelitian, teknik 
pengumpulan data yang digunakan wawancara, dokumentasi, observasi. 
Sedangkan untuk menganalisa data digunakan metode analisis data yang bersifat 
kualitatif yang menghasilkan data deskriptif. 
Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa investasi emas antam pada 
pengguna aplikasi tamasia di Bandar Lampung yaitu beberapa pengguna  
mengalami pemotongan saldo dikarenakan para pengguna tidak pernah 
melakukan transaksi selama 6 bulan, akan tetapi sebelum melakukan transaksi 
tersebut pihak aplikasi telah memberitahu pengguna cara dan ketentuan dalam 
ingin melakukan transaksi jika pengguna akan segera memasuki masa tenggang 
dan segera melakukan transaksi agar tidak terkena biaya dorman melalui gmail 
pengguna masing-masing, sehingga dalam tinjauan hukum islam dalam transaksi 
investasi pada aplikasi Tamasia tersebut sah dan diperbolehkan dalam islam 
karena sebelum melakukan transaksi pengguna sudah menyetujui akad dari 








 ََ:َ ْىًَُقا ل  َهللاَُع  ِضى  ة ر  ْيز  ْهَا بِىٌَُز  َرَ ع  ٌ ُبَقا ل  َال ذَّ ل م  س   َ ًَِ ل ْي لَّىَهللاَِع  ُسُال هللَِص 
ٌ ِبَ ْهَبِالذَّ ْسٍنَِمْثالًبِِمْثاٍلف م   ُ ْسوًابِ  َ ِة ةُبِاْلفِضَّ اْلفِضَّ  َ ْسٍنَِمْثالًبِِمْثٍلَ,َ  ُ ْسوًابِ  َ
ِرب اَ)رَايَمسلم(  ُ ُ فٍ  اد  َِاْست ش  ا  اد   س 
“Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata : Rasulullah SAW. bersabda :  "Emas dengan   
emas lagi yang sama jenisnya dan timbangannya, perak dengan perak lagi yang 
sama jenis timbangannya; barang siapa yang menambahi atau meminta tambah, 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami proposal ini, maka perlu adanya uraian 
terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan 
proposal ini. 
Dengan penegasan tersebut menghindari kesalahpahaman dalam 
memahami makna yang terkandung dalam proposal ini, disamping itu 
langkah ini merupakan proses penekanan terhadap pokok permasalahan yang 
akan dibahas. Adapun judul proposal ini berjudul “Tinjauan Hukum Islam 
Tentang Investasi Emas Aneka Tambang (Studi pada pengguna aplikasi 
Tamasia di Bandar Lampung).” Selanjutnya penulis tegaskan beberapa Istilah 
penting yang terdapat pada judul tersebut: 
1. Tinjauan adalah hasil meninjau; pandangan; pendapat (sesudah 
menyelidiki, mempelajari, dsb); perbuatan meninjau.
1
 
2. Hukum Islam adalah sekumpulan aturan keagamaan, perintah-perintah 




3. Investasi merupakan pengeluaran modal untuk pembelian asset dalam 
suatu perusahaan atau proyek untuk tujuan memperoleh keuntungan
3
 
                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2011), h. 1470. 
2
 Dr. Rohidin, SH, M.Ag, Pengantar Hukum Islam Dari Semenanjung Arabia Sampai 





4. Emas Aneka Tambang adalah emas yang dihasilkan oleh Aneka 




Dengan penegasan judul diatas, maka maksud dari Tinjauan Hukum 
Islam Tentang Investasi Emas Aneka Tambang ialah penanaman uang atau 
emas dari suatu perusahaan melalui aplikasi tamasia dalam hal ini akan 
ditinjau menurut hukum islam.  
 
B. Latar Belakang Masalah 
Pada era globalisasi seperti saat ini, tingkat kemajuan teknologi baik 
secara sadar maupun tidak, telah memberikan kemudahan bagi manusia, salah 
satunya dalam layanan digital. Dengan bantuan teknologi, seluruh kemudahan 
bagi umat manusia dapat diwujudkan. 
Teknologi menghubungkan manusia dalam mencari berbagai hal yang 
tidak diketahui sebelumnya, melalui maju perkembangan teknologi 
komunikasi, sebuah media penghubung yang dinamakan internet pun mulai 
tercipta dan mulai menyebar luas sebagai salah satu media komunikasi dan 
media informasi. 
Internet memberikan berbagai fasilitas bagi penggunanya. 
Perkembangan teknologi semakin memanjakan masyarakat dalam 
mempermudah berbagai aktifitas sehari-hari, mulai dari sarana pembayaran 
online, belanja online, hingga transportasi online dengan mudah dapat 
                                                                                                                                                                      
3
 Bambang Widjajanta, Mengasah Kemampuan Ekonomi, (Bandung:Citra Praya,2001), 
h.130 
4
 Niko Ramadhani “Apa itu Emas Antam”, https://www.akseleran.co.id/blog/emas-antam/ 





dinikmati melalui sarana e-commerce yang banyak tersedia saat ini. Salah 
satunya adalah bisnis online dapat dilakukan dengan memanfaatkan toko 
online yang tersedia di internet salah satunya adalah aplikasi Tamasia dalam 
jual beli emas . 
5
 
Emas merupakan logam mulia yang sering dijadikan sebagai alat tukar 
dalam perdagangan maupun sebagai standar keuangan berbagai negara. Nilai 
emas tidak pernah mengalami penyusutan membuat pelaku bisnis atau 
masyarakat sering memilih emas untuk berinvestasi. Oleh karena itu, 
transaksi jual beli emas pada umumya banyak mendatangkan keuntungan 
bagi pelaku bisnis.  
Investasi adalah penempatan sejumlah kekayaan untuk mendapatkan 
keuntungan pada masa yang akan datang, dengan penanaman modal saat ini 2 
untuk diperoleh manfaatnya pada masa depan. Setiap investasi yang berlaku, 
semakin tinggi return yang ditawarkan maka semakin tinggi pula resiko yang 
harus ditanggung investor. Sehingga investor bisa saja mengalami kerugian 
bahkan lebih dari itu, bisa kehilangan semua modalnya. Diantara berbagai 
instrumen investasi, logam mulia emas merupakan pilihan investasi dengan 
kategori aman dan menguntungkan, salah satunya melalui platform digital 
Tamasia yaitu jual beli emas via online berbasis syariah.  
Berinvestasi dimaksud tidak bisa jangka pendek, tetapi jangka 
panjang. Dengan membeli emas batangan, kemudian jika harga emas naik, 
kita bisa menjualnya. Namun, investasi butuh kecermatan, ketelitian dan 
                                                             
5
 Mulia Gustina, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas Online Melalui Media 
BukaEmas di Bukalapak’’(Skripsi Program Hukum Perdata Islam, Uin Sunan Ampel, 





kesabaran seperti menabung. Investasi merupakan salah satu cara 
meningkatkan pendapatan. Dengan berinvestasi, kita bisa mencapai 
kebebasan finansial tanpa perlu khawatir dengan inflasi dan mempunyai 
rencana masa depan. Seperti membeli rumah, mobil, melanjutkan pendidikan, 
liburan, dana pensiun, dan lain sebagainya. Seperti firman  Allah dalam 
anjuran untuk berinvestasi tertulis dalam surat Al-Baqarah ayat 261 : 
                         
                               
Artinya : “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan 
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir 
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang 
dia kehendaki. dan Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui”.  
 
Dengan maksud dalam berinvestasi yang dimulai dengan sebutir 
benih menjadi tujuh bulir dan akhirnya menjadi tujuh ratus biji. Al-qur’an 
seperti terlihat memberikan panduan investasi dalam hal ini adalah infaq, 
yang mempunyai arti mengalokasikan atau membelanjakan harta ke dalam 
jalan kebaikan yang mempunyai banyak arti, salah satunya membelanjakan 
hartanya untuk keluarga. Investasi juga salah satu cara membelanjakan harta 




Namun, bagi umat muslim, tidak semua investasi memenuhi syariat 
Islam. Investasi untuk umat Islam harus sesuai prinsip Islam, yaitu 
                                                             
6
 Khaisar Dwitama, “Pandangan Islam Tentang Investasi”, https://blog.bibit.id/blog-





menggunakan suatu sistem yang pelaksanaannya berdasarkan hukum Islam 
(syariah). Dalam prinsip Islam, tidak diperbolehkan menggunakan prinsip 
riba, gharar, dan maitsir. 
Dalam Islam, emas telah disebutkan dalam beberapa ayat Al-Quran 
seperti, Surat At Taubah ayat 34: 
                        
                       
                         
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar 
dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-
benar memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-
orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 




Saat ini telah beralih kepada era dimana transaksi tidak lagi dilakukan 
secara tatap muka, melainkan sudah melalui media online. Tidak lagi harus 
terjadi pertemuan antara penjual dengan pembeli di pasar, melainkan cukup 
dengan menggunakan teknologi internet dan langsung terjadi transaksi antara 
penjual dan pembeli, salah satunya dalam aplikasi Tamasia dalam 
berinvestasi emas yang dilakukan secara online. 
 Investasi secara online dalam aplikasi Tamasia yaitu dimulai dengan 
mengverifikasi akun untuk melengkapi data profil, setelah itu pengguna 
aplikasi sudah bisa membeli emas dengan minimal pembelian Rp.10.000 dan 
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pembelian maksimal perhari untuk setiap pengguna adalah sebesar 
Rp.100.00.000. Pembelian emas langsung dikonversi ke berat gram sesuai 
dengan harga emas pada saat itu. Emas yang telah dibeli, dititipkan dan 
tercatat secara otomatis diakun pada aplikasi Tamasia. Harga jual emas 
berubah sewaktu-waktu mengikuti pergerakan harga emas pada hari itu. Jika 
harga emas naik kita bisa menjualnya dengan harga yang berbeda dari harga 
pembelian sehingga menguntungkan. Namun apabila pengguna tidak 
melakukan transaksi beli emas selama 6 bulan maka pengguna masuk dalam 
masa tenggang dan akan dikenakan biaya dorman (denda) sebesar 0,01 gram, 
sehingga para pengguna yang melakukan investasi dalam aplikasi Tamasia 
saldo yang mereka miliki otomatis juga hilang. 
Berdasarkan uraian kasus diatas ada hal-hal yang kontra dalam jual 
beli investasi emas pada aplikasi Tamasia tersebut. Oleh karena itu, untuk 
mengetahui pembahasan lebih lanjut mengenai bagaimana praktik investasi 
emas antam online pada aplikasi Tamasia dengan judul penelitian : “Tinjauan 
Hukum Islam Tentang Investasi Emas Aneka Tambang” (Studi pada Aplikasi 
Tamasia di Bandar Lampung). 
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang tertuang dalam latar 
belakang masalah diatas, maka fokus penelitian yang diteliti adalah pada 
pengguna aplikasi Tamasia yang melakukan transaksi investasi yaitu 
berkurangnya saldo setiap bulan jika tidak pernah melakukan transaksi 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, maka perlu dirumuskan 
fokus permasalahan yang akan dibahas nanti, adapun yang menjadi pokok 
permasalahan yaitu :  
1. Bagaimana Praktik Investasi Emas Antam pada aplikasi Tamasia di 
Bandar Lampung? 
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam tentang Investasi Emas Antam pada 
aplikasi Tamasia? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan pokok permasalahan yang telah 
diuraikan, maka penelitian ini mempunyai tujuan dan kegunaan yang akan 
dicapai, antara lain: 
1. Untuk meneliti dan mengetahui mengenai praktik Investasi Emas Antam 
pada aplikasi Tamasia. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Hukum Islam tentang Investasi 
Emas Antam. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan pokok permasalahan yang telah 
dijelaskan, maka penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1. Secara teoris, diharapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan atau menambah wawasan berkaitan dengan ilmu hukum 





tamasia di Bandar Lampung, sehingga dapat dijadikan informasi bagi 
pembaca dan pembaca dan sekaligus dapat digunakan sebagai bahan 
penelitian lebih lanjut. 
2. Secara praktis, diharapkan dapat menjadi acuan untuk para pihak yang 
melakukan praktik investasi emas aneka tambang pada pengguna aplikasi 
Tamasia di Bandar Lampung agar dapat mengetahui hukumnya sesuai 
Hukum Islam. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  
Penelitian yang membahas tentang investasi ini memang sudah banyak 
yang meneliti, namun setelah penulis melakukan telaah pada beberapa 
penelitian belum ada yang secara spesifik meneliti tentang “Tinjauan Hukum 
Islam Tentang Investasi Emas Aneka Tambang (Studi pada pengguna aplikasi 
Tamasia di Bandar Lampung)” 
Bedasarkan  penelusuran penelitian yang penulis lakukan, berikut ada 
beberapa penelitian yang terkait dengan permasalahan investasi yang telah 
dilakukan sebelumnya antara lain : 
1. Skripsi yang dibuat oleh Afri Yani, pada tahun 2017 Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam  Institu Agama Islam Negeri Bengkulu yang berjudul: 
“Minat Masyarakat Terhadap Investasi Logam Mulia di Pegadaian Syariah 
Upc Semangka Kota Bengkulu”. 
Hasil dari penulis ini, penulis dapat menyimpulkan bahwa Minat atau 
ketertarikan  masyakat untuk berinvestasi emas melalui produk MULIA 





besar hal tersebut ditunjukkan dari sikap masyarakat yang berusaha untuk 
mencari informasi lebih lanjut mengenai investasi emas itu sendiri serta 
melakukan transaksi atau menjadi nasabah produk investasi emas di 
Pegadaian Syariah Upc. Semangka Kota Bengkulu. 
Persamaan skripsi Afri Yani dengan yang penulis teliti adalah sama 
sama menggunakan metode kualitatif dan sama-sama membahas tentang 
investasi emas . Perbedaan dari skripsi Afri Yani dengan yang penulis teliti 
adalah dia membahas minat masyarakat terhadap investasi logam mulia di 
Pegadaian sedangkan penulis membahas tinjauan hukum islam tentang 
investasi emas aneka tambang di Aplikasi tamasia.  
2. Skripsi yang dibuat oleh Haira Kubangun, pada tahun 2019 Fakultas 
Syariah dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri Ambon yang 
berjudul : “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Investasi Tabungan Emas di 
Pegadaian Air Kuning Desa Batu Merah Kota Ambon”. 
Hasil dari penulis ini,  penulis dapat menyimpulkan bahwa Praktek 
investasi tabungan emas di Pegadaian Air Kuning Desa Batu Merah 
Ambon yang dilakukan antara nasabah dengan pihak pegadaian membeli 
barang berupa emas yang diperlukan atas nama pegadaian, pada saat 
bersamaan pegadaian menjual barang tersebut kepada nasabah dengan 
sisten menabung emas, jumlah tabungan akan dikonversikan ke dalam 
gram emas tersebut dengan harga jual beli pada hari itu, kemudian emas 
tersebut dititipkan di pegadaian dalam bentuk saldo. Untuk proses 





dua cara yaitu jika jual kembali jika menghendaki uang tunai dan 
percetakan emas batangan 
Persamaan skripsi Haira Kubangun dengan yang penulis teliti adalah 
sama sama menggunakan metode kualitatif dan sama-sama membahas 
tentang investasi emas. Perbedaan dari skripsi Haira Kubangun dengan 
yang penulis teliti adalah dia membahas Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Investasi Tabungan Emas di Pegadaian Air Kuning Desa Batu Merah Kota 
sedangkan penulis membahas tinjauan hukum islam tentang investasi emas 
aneka tambang di Aplikasi tamasia. 
3. Skripsi yang dibuat oleh Arnik Romi Sholekha, pada tahun 2010 Fakultas 
Syariah dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel 
yang berjudul : “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Aplikasi Investasi Dinar 
dengan Akad Qirad di Gerai Dinar Surabaya”. 
Hasil dari penulis ini,  penulis dapat menyimpulkan bahwa 
Mekanisme transaksi investasi yang ada di Gerai Dinar Surabaya ini sama 
halnya dengan investasi yang lainnya hanya saja perantara bendanya 
berbeda. Di Gerai Dinar Surabaya menggunakan dinar sedang investasi 
lain pada umumnya menggunakan surat berharga. Dalam investasi dinar, 
investor diharuskan untuk menyerahkan minimal 20 keping dinar. 
Kemudian dinar tersebut dikelola oleh Gerai Dinar dan investor akan 
mendapatkan bagi hasilnya setelah jatuh tempo yaitu dalam jangka satu 
tahun. Akad yang digunakan adalah akad qirad} namun dalam akad 





 Persamaan skripsi Arnik Romi Sholekha dengan yang penulis teliti 
adalah sama sama menggunakan metode kualitatif dan sama-sama 
membahas tentang investasi emas. Perbedaan dari skripsi  Arnik Romi 
Sholekha dengan yang penulis teliti adalah dia membahas Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Aplikasi Investasi Dinar dengan Akad Qirad di 
Gerai Dinar Surabaya sedangkan penulis membahas tinjauan hukum islam 
tentang investasi emas aneka tambang di Aplikasi tamasia. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian di 
lapangan (field research), yaitu penelitian yang langsung dilakukan 
dilapangan atau dengan responden. Yaitu melakukan penelitian 
lapangan untuk memperoleh data atau informasi. sebagai pendukung 
penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research) 
yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan literature kepustakaan 
dengan menggunakan referensi yang ada di perpustakaan yang 
berhubungan dengan masalah yang ingin diteliti, baik berupa buku, 
catatan, maupun laporan hasil dari penelitian terdahulu. 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Bersifat deskriptif 
adalah penelitian yang bertujuan menyelidiki keadaan atau hal lain 





laporan penelitian. Mencatat, menganalisis, dan menginterprestasikan 
kondisi-kondisi yang saat ini terjadi.
8
 Dalam penelitian ini akan 
dijelaskan mengenai pada pengguna aplikasi Tamasia yang tidak 
pernah melakukan investasi selama 6 bulan sehingga dikenakan biaya 
dorman (denda setiap bulannya 0.01 gram), disertai juga pandangan 
hukum islam terhadap investasi emas antam. 
2. Sumber Data 
Fokus penelitian ini lebih mengarah pada persoalan penentuan 
hukum Islam yang terkait dengan sistem investasi emas antam serta 
faktor-faktor yang melatarbelakangi hal tersebut. Oleh karena itu sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 
pertama (biasanya dapat melalui wawancara, angket, pendapat dan 
lain-lain).
9
 Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari 
responden langsung, yaitu dari pengguna aplikasi Tamasia yang 
melakukan transaksi investasi emas antam. 
b. Data Skunder  
Data skunder adalah data yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya : lewat orang lain, atau 
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 Data sekunder dalam hal ini adalah beberapa buku-buku 
yang dapat diperoleh dari perpustakaan, maupun dari pihak lainnya 
yang mempunyai relevansi dengan permasalahan yang hendak 
diteliti. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang 
memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap, objek atau nilai 
yang diteliti dalam populasi beberapa orang.
11
 Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah 5 orang pengguna aplikasi Tamasia. 
b. Sampel 
Sampel didefinisikan sebagai bagian dari populasi sebagai contoh 
yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu,
12
 karena 
populasinya 5 orang, maka seluruhnya dijadikan sampel penelitian, 
sehingga penelitian ini termasuk penelitian populasi. 
4. Metode pengumpulan data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar. Untuk itu dalam 
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penelitian ini, pengumpulan data akan menggunakan beberapa metode, 
yaitu: 
a. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah suatu proses Tanya jawab dalam penelitian 
yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap 
muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan-keterangan.
13
 Dalam hal ini penulis mewawancarai 
sejumlah 5 orang pengguna aplikasi tamasia 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan 
sebagainya. 
5.  Metode Pengolahan Data 
Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah pengolahan 
data yang diproses sesuai dengan kode etik penelitian dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Editing 
Mengedit adalah memeriksa daftar pertanyaan yang telah 
diserahkan oleh para pengumpul data. Tujuannya yaitu untuk 
mengurangi kesalahan atau kekurangan yang ada didalam daftar 
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Sistemating yaitu melakukan pengecekan terhadap data-data 
yang telah diperoleh secara sistematis, terarah dan beraturan sesuai 
dengan klasifikasi data yang diperoleh. Yang bertujuan untuk 
menempatkan data menurut kerangka sistematika bahasan berdasarkan 
urutan masalah dengan cara melakukan pengelompokkan data yang 




6.  Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematika data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 
dan dokumentasi, dengan menyusun pola memilih mana yang penting 
yang harus dipelajari, membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri 
sendiri dan orang lain. 
16
 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
disesuaikan dengan kajian penelitian, yaitu Tinjauan Hukum Islam 
Tentang Investasi Emas Aneka Tambang yang akan dikaji menggunakan 
metode kualitatif. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan metode kualitatif berfikir induktif, metode induktif yaitu 
metode yang mempelajari suatu gejala yang khusus untuk mendapatkan 
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kaidah-kaidah yang berlaku di lapangan yang umum mengenai fenomena 
yang diselidiki. 
 
I. Sistematika Pembahasan  
Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematika menjadi lima bab 
yang saling berkaitan satu sama lain. Sebelum mamasuki bab pertama akan 
didahului dengan: halaman sampul, halaman judul, halaman persetujuan, 
halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, halaman motto, halaman 
persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar 
table, halaman daftar gambar dan abstrak. 
Pada bab pertama atau pendahuluan berisi sub bab: penegasan judul, 
latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan dan metode 
penelitian, serta sistematika pembahasan. 
Pada bab kedua atau landasan teori dan kajian teori memuat uraian 
tentang pengertian investasi, dasar hukum investasi, macam-macam investasi, 
kelebihan dan kekurangan investasi, resiko dalam investasi, dan perbedaan 
investasi konvensional dan investasi syariah. 
Pada bab ketiga merupakan bab metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian skripsi ini. Penelitian ini menggunakan, teknik pengelolaan 
dan analisis data dalam pengumpulan data, sumber data 
Pada bab keempat membahas tentang analisis data dan pembahasan 





Tamasia di Bandar Lampung , serta Tinjauan Hukum Tentang Investasi Emas 
Aneka Tambang. 
Pada bab Lima terakhir yaitu bab penutup, yang akan dikemukakan 
beberapa kesimpulan dari uraian terdahulu yang disusul dengan rekomendasi 
yang diuraikan dalam skripsi ini dengan harapan agar tulisan ini masih dapat 








A. Pengertian Investasi 
Investasi berasal dari kata invest yang berarti menanam atau 
menginvestasikan uang atau modal.
1
 Investasi pada umumnya merupakan suatu 
istilah dengan beberapa pengertian yang berhubungan dengan keuangan dan 
ekonomi, to use (money) make more money out of someting that expected to 
increase in value. Istilah tersebut berkaitan dengan akumulasi suatu bentuk 
aktiva dengan suatu harapan mendapatkan keuntungan dimasa depan. 
Terkadang, investasi disebut juga sebagai penanaman modal.
2
 
Investasi (investment) didefinisikan oleh Black Law Dictionary 
sebagai: an expenditure to acquire property or assets to produce revenue; a 
capital outlay. Menurut Kamus Bahasa Indonesia, investasi diartikan sebagai 




Istilah investasi sendiri berasal dari kata Bahasa Italia, investire yang 
berarti memakai atau menggunakan. Umumnya, dana atau aset yang 
ditanamkan oleh seorang investor akan dikembangkan oleh badan atau pihak 
yang mengelola. Keuntungan dari hasil pengembangan tersebut nantinya akan 
dibagikan kepada investor sebagai imbal balik sesuai dengan ketentuan antara 
kedua pihak. 
                                                             
1
 Hasan Shadily, Kamus Lengkap Inggris Indonesia, (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 
2015), h. 330 
2
 Abdul Aziz,  Manajemen Investasi Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 29 
3
 Mas Rahmah, Hukum Investasi (Jakarta Timur: Kencana 2020), h.  
19 
 
Secara ekonomi, dalam investasi, pemodal akan membeli sesuatu yang 
tidak akan dipergunakan sekarang. Sesuatu yang dibeli tersebut disimpan 
sebagai harta yang setelah melewati masa tertentu dapat mengalami perubahan 
nilai. Investasi tidak selalu berujung menghasilkan keuntungan. Terdapat risiko 
kerugian juga dalam berinvestasi.
4
  
Secara umum, investasi atau penanaman modal dapat diartikan sebagai 
suatu kegiatan yang dilakukan baik oleh orang pribadi (natural person) maupun 
badan hukum (juridical person) dalam upaya untuk meningkatkan dan atau 
mempertahankan nilai modalnya, baik yang berbentuk uang tunai (cash 




Berdasarkan semua pengertian investasi tersebut, kesimpulan 
sederhananya adalah sebuah tindakan mengeluarkan sejumlah modal, baik itu 
dana atau aset tertentu untuk membeli suatu hal dengan harapan hal tersebut 
dapat memberikan keuntungan di masa mendatang.
6
 
1. Investasi Dalam Perspektif Islam 
Berbeda dengan pengertian investasi pada umumnya, investasi 
dalam islam pada dasarnya adalah bentuk aktif dari ekonomi syariah. 
Dalam Islam setiap harta ada zakatnya. Jika harta tersebut didiamkan, 
maka lambat laun akan termakan oleh zakatnya. Salah satu hikmah dari 
zakat ini adalah mendorong setiap muslim untuk menginvestasikan 
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hartanya agar bertambah. Jadi, investasi bukanlah semata-mata bercerita 
tentang berapa keuntungan materi yang bisa didapatkan melalui aktivitas 
investasi, tapi ada beberapa faktor yang mendominasi motifasi investasi 
dalam investasi. 
Pertama, akibat implementasi mekanisme zakat maka aset 
produktif yang dimiliki seseorang pada jumlah tertentu (memenuhi batas 
nisab zakat) akan selalu dikenakan zakat, sehingga hal ini akan mendorong 
pemilik untuk mengelolanya melalui investasi. 
Kedua, aktivitas investasi dilakukan lebih didasarkan pada motivasi 
sosial yang membantu sebagian masyarakat yang tidak memiliki modal 
namun memiliki kemampuan berupa keahlian (skill) dalam melakukan 




Pada umumnya seorang investor akan menentukan pilihannya 
untuk melakukan investasi mempertimbangkan hasil yang akan di peroleh 
dan risiko ketika berinvestasi, namun hal tersebut tidak berlaku untuk 
seorang investor muslim, karena investor muslim tidak hanya semata-mata 
berpandangan bahwa sesuatu diinvestasikan untuk menambah nilai hasil 
dari sesuatu yang diinvestasikan, namun harus sesuai dengan prinsip-
prinsip agama Islam. 
Ajaran agama Islam terhadap kesejahteraan umatnya adalah bahwa 
Islam menganjurkan  untuk melakukan usaha maksimal dalam rangka 
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meraih kehidupann yang lebih baik di dunia. Kemudian semua materi dan 




Dalam kegiatan investasi, perlu memperhatikan bagaimana Islam 
memandang investasi agar kegiatan investasi yang dikerjakan tidak hanya 
bertujuan duniawi saja namun juga bernilai ibadah yang dapat membawa 
para pelaku investasi meraih ketenangan batin dan keberkahan di dunia 
dan akhirat. Investasi adalah bagian dari ajaran Islam. Umat Islam dalam 
menjalani kehidupannya di dunia diajarkan untuk mempersiapkan diri 
menjalani kehidupan setelah kematian (afterlife) tanpa harus melupakan 
pemenuhan kebutuhan hidup di dunia.
9
 
2. Investasi Emas dalam Perspektif Islam 
Pada zaman seperti sekarang ini banyak orang yang sudah 
berinvestasi yang cukup beragam jenisnya. Mulai dari investasi emas, 
reksadana sampai properti. Investasi-investasi semacam ini tentu 
menawarkan keuntungan dan kelebihan yang berbeda-beda. Emas sudah 
digunakan sebagai barang investasi semenjak berpuluh-puluh tahun yang 
lalu. Nilainya yang kebal akan inflasi dan cenderung naik setiap tahunnya 
membuat orang-orang yang menyukai investasi akan melirik emas sebagai 
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Emas merupakan logam mulia yang sangat diminati oleh banyak 
orang. Orang rela mengeluarkan dana yang cukup besar untuk 
mendapatkan logam mulia yang memiliki beragam bentuk ini. Emas 
menjadi sesuatu yang menarik untuk dijadikan investasi karena harga 
komoditas emas dalam rupiah telah terbukti naik secara terus menerus. 
Komoditas ini  juga mengikuti alur inflasi sehingga ketika inflasi sangat 
tinggi, saat itulah harga emas juga melambung tinggi. Demikian juga 
ketika inflasi menurun, harga emas juga ikut turun.
11
 
Emas jadi salah satu investasi yang paling diminati di Indonesia, 
MUI melalui Dewan Syariah Nasional keluarkan fatwa No. 77/DSN-
MUI/2010 tentang Jual Beli Emas secara Tidak Tunai. Fatwa tersebut 
menyatakan “Jual beli emas secara tidak tunai, baik melalui jual beli 
biasa atau jual beli murabanah, hukumnya boleh (mubah, ja‟iz) selama 
emas tidak menjadi alat tukar yang resmi (uang).” 
Hukum menabung emas yang disesuaikan dengan syariah 
membantu menjelaskan tentang jual-beli emas yang dilakukan secara 
kredit. Jual-beli emas secara kredit termasuk dalam perbuatan mubah atau 
dibolehkan. Akan tetapi, ada syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi 
agar termasuk sebagai cara investasi emas yang halal. 
Harga jual tidak boleh bertambah selama masa perjanjian. 
Selanjutnya, emas tidak boleh dijadikan jaminan, tidak boleh dijadikan 
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objek akad lain yang bisa sebabkan perpindahan kepemilikan, dan jual-beli 
emas dibolehkan selama emas belum jadi alat sukar resmi. 
Dengan demikian, tidak perlu khawatir apakah investasi emas 
dengan pembelian kredit lewat platform online masuk kategori tidak halal. 
Hukum menabung emas versi syariah sesuai fatwa MUI menyatakan 
pembelian emas kredit lewat platform online termasuk dibolehkan. Jadi, 




3. Prinsip Investasi dalam Islam 
Investasi dalam islam didorong karena empat prinsip utama, 
sebagaimana ijtihad yang dikemukakan oleh Ahmad Gozali, sebagai 
berikut: 
a. Halal 
Halal atau tidaknya suatu investasi dapat dilihat dari tempat dan 
proses invetasi. Tempat investasi yang halal adalah usaha-usaha 
yang didirikan secara halal, tidak ada penipuan, memberikan jasa 
(output) yang halal, serta tidak mengandung unsur gharar, dan riba 
juga. 
b. Berkah 
Keberkahan dapat diartikan sebagai kebaikan yang bertambah, 
tidak hanya secara fisik (ekonomi) tetapi juga rohani karena 
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ketenangan dan kepuasan batin dalam memanfaatkan kekayaan 
secara produktif sehingga dapat dimanfaatkan kekayaan secara 
produktif  sehingga dapat dimanfaatkan pula oleh orang lain. 
c. Bertambah (profit margin) 
Tujuan investasi salah satunya adalah meningkatkan tambahan 
kekayaan dari kegiatan investasi tersebut. Hendaknya investasi 
yang ditanamkan diatur sedemikian rupa sehingga mendatangkan 
keuntungan sebanyak-banyaknya, tetapi dengan tidak melupakan 
prinsip halal dan berkah. 
d. Realistis 
Tentu dengan gambaran proyeksi hasil investasi yang didapat 
adalah tidak hanya sekedar mimpi dan janji dikertas saja, namun 
berdasarkan juga nilai kenyataan/rill yang kemungkinan besar akan 
terjadi dan tidak mengada-ada dan tentunya dalam proses 
pengelolaan dan manajemennya harus sesuai dengan prinsip 




4. Tujuan Investasi 
Ada beberapa alasan mengapa sesesorang melakukan investasi. 
Kamaruddin Ahmad,
14
 menggemukakan tiga alasan sehingga banyak 
orang melakukan investasi, yaitu: 
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a) Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak dimasa yang akan 
datang. Seseorang yang bijaksana akan berpikir bagaimana cara 
meningkatkan taraf kehidupannya dari waktu ke waktu atau setidak-
tidaknya bagaimana berusaha untuk mempertahankan tingkat 
pendapatannya yang ada sekarang agar tidak berkurang dimasa yang 
akan datang, 
b) Menguragi tekanan inflasi. Dengan melakukan investasi dalam 
memilih perusahaan atau objek lain, seseorang dapat menghindarkan 
diri agar kekayaan atau harta miliknya tidak merosot nilainya karena 
digerogoti oleh inflasi. 
c) Dorongan untuk menghemat pajak. Beberapa negara didunia banyak 
melakukan kebijakan yang sifatnya mendorong tumbuhnya investasi di 
masyarakat melalui fasilitas perpajakan yang diberikan kepada 




5. Norma Dalam Berinvestasi  
Sebelum membahas bagaimana kriteria, norma, dan aturan 
investasi islam, ada beberapa prinsip dasar transaksi menurut islam dalam 
investasi keuangan yang ditawarkan menurut Pontjowinoto (2003) sebagai 
berikut: 
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1. Transaksi dilakukan atas harta yang memberikan nilai manfaat dan 
menghindari setiap transaksi yang zalim. Setiap transaksi yang 
memberikan manfaat akan dilakukan bagi hasil 
2. Uang sebagai alat pertukaran bukan komoditas perdagangan dimana 
fungsinya adalah sebagai alat pertukaran nilai yang menggambarkan 
daya beli suatu barang atau harta. Adapun manfaat atau keuntungan 
yang ditimbulkannya berdasarkan  atas pemakaian barang atau harta 
yang dibeli dengan uang tersebut. 
3. Setiap transaksi harus transparan, tidak menimbulkan kerugian atau 
unsur penipuan di salah satu pihak baik secara sengaja maupun tidak 
sengaja. 
4. Resiko yang mungkin timbul harus dikelola sehingga tidak 
menimbulkan resiko yang besar atau melebihi kemampuan 
menanggung resiko. 
5. Dalam islam setiap transaksi yang mengharapkan hasil harus sedia 
menanggung resiko. 
6. Manajemen yang diterapkan adalah manajemen islami yang tidak 
mengandung unsur spekulatif dan menghormati hak asasi manusia 
serta menjaga lestarinya lingkungan hidup. 
Islam sebagai aturan hidup (nidham al hayat) yang mengatur seluruh 
sisi kehidupan umat manusia, menawarkan berbagai cara dan kiat untuk 
menjalani kehidupan yang sesuai dengan norma dan aturan Allah SWT. 
Dalam berinvestasi pun Allah SWT dan Rasul-Nya memberikan petunjuk 
27 
 
(dalil) dan rambu-rambu pokok yang seyogianya diikuti oleh setiap muslim 
yang beriman. Di antara rambu-rambu tersebut adalah sebagai berikut:
16
 
a. Terbebas dari unsur riba 
Riba secara etimologi berarti tumbuh dan bertambah, dan dalam 
terminologi Islam para ulama banyak memberikan definisi, diantaranya 
adalah : 
“Riba merupakan kelebihan yang tidak ada padanan pengganti 
(„iwadh) yang tidak tidak dibenarkan oleh islam yang disyaratkan oleh 
salah satu dari dua orang berakad”. 
Imam Badrudin Al „Aini dalam kitabnya „Umdatu al Qari 
mendefinisikan riba sebagai: 
“Riba adalah penambahan atas harta pokok tanpa adanya transaksi 
riil” 
b. Terhindar dari unsur gharar 
Gharar secara etimologi bermakna kekhawatiran atau resiko, dan 
gharar berarti juga menghadapi suatu kecelakaan, kerugian, dan atau 
kebinasaan. Dan taghrir adalah melibatkan diri dalam sesuatu yang 
gharar. 
Gharar dikatakan sebagai sesuatu yang bersifat tidak pasti 
(uncertainty). Jual beli gharar berarti sebuah jual beli yang mengandung 
unsur ketidaktahuan atau ketidakpastian (jahalah) antara dua pihak yang 
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bertransaksi, atau jual beli sesuatu yang objek akad tidak diyakini dapat 
diserahkan. 
c. Terhindar dari unsur judi (masyir) 
Masyir secara etimologi bermakna mudah. Masyir merupakan 
bentuk objek yang diartikan sebagai tempat untuk memudahkan sesuatu. 
d. Terhindar dari unsur haram 
Investasi yang dilakukan oleh seorang investor muslim 
diharuskan terhindar dari unsur haram. Sesuatu yang haram merupakan 
segala sesuatu yang dilarang oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. 
Kata haram secara etimologi bermakna, yang artinya melarang. 
Sesuatu yang haram berarti dilarang untuk melakukannya. 
e. Terhindar dari unsur syubhat 
Kata syubhat, berasal berarti mirip, serupa, semisal, dan 
bercampur. Dalam terminologi islam, syubhat diartikan sebagai: 
“Sesuatu perkara yang tercampur (antara halal dan haram) akan 
tetapi tidak diketahui secara pasti apakah ia sesuatu yang halal atau 
haram, dan apakah ia hak ataukah batil” 
Seseorang investor muslim disarankan menjauhi aktivitas 
investasi yang beraroma syubhat, karena jika hal tersebut tetap dilakukan, 
maka pada hakikatnya telah terjerumus pada sesuatu yang haram.  
6. Akad dalam jual beli dan simpan emas (Investasi) 
Adapun akad jual beli yang berhubungan terindikasi dilaksanakan 
dalam proses jual beli dan pembiayaan emas yang ramai dilakukan oleh 
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lembaga-lembaga keuangan syariah kepada masyarakat di zaman sekarang 
ini termasuk jual beli emas di PT. Tamasia Global Sharia adalah akad 
tijarah yang termasuk dalam Natural Certainty Contract (NUC), antara lain 
adalah jual beli akad murabahah dan jual beli akad salam, sementara untuk 
akad tabarru yang digunakan adalah akad wadi‟ah, untuk lebih jelasnya 
berikut ini uraiannya : 
b. Akad Murabahah 
1)  Pengertian Murabahah 
Murabahah adalah istilah dalam Fikih Islam yang berarti suatu 
bentuk jual beli tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan 
barang, meliputi harga barang dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan 
untuk memperoleh barang tersebut, dan tingkat keuntungan (margin) 
yang diinginkan. Tingkat keuntungan ini bisa dalam bentuk 
lumpsum atau persentase tententu dari biaya perolehan. Pembayaran 
bisa dilakukan secara spot (tunai) atau bisa dilakukan dikemudian 
hari yang disepakati bersama.
17
 
2) Rukun akad Murabahah 
Rukun dari akad  murabahah yang harus dipenuhi dalam 
transaksi ada beberapa, yaitu: 
a) Pelaku akad, yaitu ba‟i (penjual) adalah pihak yang memiliki 
barang untuk dijual, dan musytari (pembeli) adalah pihak yang 
memerlukan dan akan membeli barang; 
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b) Objek akad, yaitu mabi‟ (barang dagangan) dan tsaman (harga); 
dan 
c) Shighah, yaitu Ijab dan Qabul. 
Murabahah pada awalnya merupakan konsep jual beli yang sama 
sekali tidak ada hubungannya dengan pembiayaan. Namun demikian 
bentuk jual beli ini kemudian digunakan oleh aplikasi Tamasia dengan 
menambah beberapa konsep lain sehingga menjadi bentuk pembiayaan. 
Akan tetapi, validitas transaksi seperti ini tergantung pada beberapa 




Beberapa syarat pokok murabahah menurut Usmani (1999), antara lain 
sebagai berikut: 
a) Murabahah merupakan salah satu bentuk jual beli ketika penjual 
secara eksplisit menyatakan biaya perolehan barang yang akan 
dijualnya dan menjual kepada yang lain dengan menambahkan 
tingkat keuntungan yang diinginkan. 
b) Tingkat keuntungan dalam murabahah dapat ditentukan 
berdasarkan kesepakatan bersama dalam bentuk lumpsum atau 
persentase tertentu dari biaya. 
c) Semua biaya yang dikeluarkan penjual dalam rangka 
memperoleh barang, seperti biaya pengiriman, pajak, dan 
sebagainya dimasukkan kedalam biaya perolehan untuk 
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menentukan harga agregat dan margin keuntungan didasarkan 
agregat ini.  
d) Murabahah dikatakan sah hanya ketika biaya – biaya perolehan 
barang dapat ditentukan secara pasti. Jika biaya-biaya tidak 
dapat dipastikan, barang/komoditas tersebut tidak dapat dijual 
dengan prinsip murabahah. Misalnya: A membeli emas seharga 
Rp.100.000,- A ingin menjual emas tersebut secara murabahah 
dengan margin 10%. Harga emas dapat ditentukan secara pasti 
sehingga jual beli murabahah tersebut sah.
19
 
2. Akad Wadiah 
1) Pengertian Akad Wadiah 
  Wadi‟ah menurut bahasa yaitu takara (meninggalkan),artinya 




  Wadi‟ah itu diambil dari lafadzh wad‟ al-sya‟i (menitipkan 
sesuatu) dengan makna meningalkannya. Dinamakan sesuatu 
dititipkan seseorang kepada yang lain untuk bagi dirinya dengan 
wadi‟ah karena siapa meninggalkannya pada pihak yang dititipi. 
Oleh karena itu, secara bahasa, wadi‟ah berarti seseuatu yang 
diletakkan pada selain pemiliknya agar dipelihara atau dijaga.
21
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 Akad berpola titipan ada dua, yaitu wadi‟ah yad Amanah dan 
wadi‟ah yad Dhamanah. Pada awalnya, Wadiah muncul dalam 
bentuk yad al-amanah “tangan amanah”, yang kemudian dalam 
perkembangannya memunculkan yadh-dhamanah “tangan 
penanggung”. Akad wadi‟ah yad-dhamanah ini akhirnya banyak 




a) Titipan Wadi‟ah yad Amanah 
 Secara umum wadiah adalah titipan murni dari pihak penitip 
(muwaddi) yang mempunyai barang/aset kepada pihak 
penyimpan (mustawda‟) yang diberi amanah/kepercayaan, 
baik individu maupun badan hukum, tempat barang yang 
dititipkan harus dijaga dari kerusakan, kerugian, keamanan, 
dan keutuhannya, dan dikembalikan kapan saja penyimpan 
hendaki. 
Barang/aset yang dititipkan adalah sesuatu yang berharga 
yang dapat berupa uang, barang, dokumen, surat berharga, 
atau barang berharga lainnya. Dalam konteks ini, pada 
dasarnya pihak penyimpan (custodian) sebagai penerima 
kepercayaan (trustee) adalah yad-amanah “tangan amanah” 
yang berarti bahwa ia tidak diharuskan bertanggungjawab 
jika sewaktu dalam penitipan terjadi kehilangan atau 
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kerusakan pada barang/aset titipan, selama hal ini bukan 
akibat kelalaian atau kecerobohan yang bersangkutan dalam 
memelihara barang/aset titipan. Biaya penitipan boleh 
dibebankan kepada pihak penitip sebagai kompensasi atas 
tanggungjawab pemeliharaan. 
Dengan prinsip ini, pihak penyimpan tidak boleh 
menggunakan atau memanfaatkan barang/aset yang 
dititipkan, melainkan hanya menjaganya. Selain itu, 
barang/aset yang dititipkan tidak boleh dicampuradukkan 
dengan barang/aset lai,, melainkan harus dipisahkan untuk 
masing-masing barang/aset penitip. 
b) Titipan Wadi‟ah yad Dhamanah 
 Berdasarkan prinsip yad al-amanah “tangan amanah” 
kemudian berkembang prinsip yadh-dhamanah “tangan 
penanggung” yang berarti bahwa pihak penyimpan 
bertanggungjawab atas segala kerusakan atau kehilangan 
yang terjadi pada barang/aset titipan. 
 Hal ini berarti bahwa pihak penyimpan atau custodian adalah 
trustee yang sekaligus guarantor “penjamin” keamanan 
barang/aset yang dititipkan. Ini juga berarti bahwa pihak 
penyimpan telah mendapatkan izin dari pihak penitip untuk 
mempergunakan barang/aset yang dititipkan tersebut untuk 
aktivitas perekonomian tertentu, dengan catatan bahwa pihak 
34 
 
penyimpan akan mengembalikan barang/aset yang dititipkan 
secara utuh pada saat penyimpan mengehendaki. Hal ini 
sesuai dengan anjuran Islam agar aset selalu diusahakan 
untuk tujuan produktif (tidak idle atau didiamkan saja). 
 Dengan prinsip ini, penyimpan boleh mencapur aset 
penitip dengan aset penyimpan atau aset penitip yang lain, 
dan kemudian digunakan untuk tujuan produktif mencari 
keuntungan. Pihak penyimpan berhak atas keuntungan yang 
diperoleh dari pemanfaatan aset titipan dan 
bertanggungjawab penuh atas resiko kerugian yang mungkin 
timbul. Selain itu, penyimpan diperbolehkan juga ats 
kehendak sendiri, memberikan bonus kepada pemilik aset 
tanpa akad perjanjian yang mengikat sebelumnya. 
23
 
2) Rukun Akad Wadi’ah 
Rukun dari akad titipan Wadi‟ah (yad Amanah maupun yad 
Dhamanah) yang harus dipenuhi dalam transaksi ada beberapa 
hal berikut. 
a) Pelaku akad, yaitu penitip (mudi‟ / muwaddi‟) dan 
penyimpan/penerima titipan (muda‟ / mustawda‟) 
b) Objek akad, yaitu barang yang dititipkan; dan 
c) Shigha, yaitu Ijab dan Qabul 
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 Simpanan dengan prinsip wadi‟ah yad dhamanah 
mempunyai potensi untuk masalah dalam beberapa hal, yaitu: 
(1) Masalah Investasi yang terbatas 
Utilisasi asset: Untuk melindungi kerugian modal, 
penyimpan tidak dapat menginvestasikan dana wadi‟ah 
yad dhamanah pada proyek-proyek berisiko tinggi 
dengan profit tinggi sehingga penyimpan terlalu 
bergantung pada investasi berisiko rendah dengan profit 
rendah (murabahah)   
(2) Masalah Distribusi Profit menguntungkan penyimpan 
Penitip berada pada posisi belas kasih penyimpan karena 
penyimpan secara legal tidak diwajibkan untuk 
mendristibusi profit yang diperoleh. Bank dapat 
memberikan hibah (bonus) rendah meskipun mereka 
memperoleh profit yang tinggi. 
(3) Mencampur Dana Simpanan dengan Modal 
Undang-undang tidak membolehkan bank syariah untuk 
mencampur dana simpanan dengan modal.
24
 
3. Akad Salam 
1) Pengertian Salam 
Secara bahasa, kata salam memiliki makna yang sama 
dengan kata salaf. Secara Istilah, salam berarti jual beli yang 
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disifatkan dalam perjanjian dengan ra‟s al-mal yang 
didahulukan dan penyerahan barang diakhirkan untuk 
ditangguhkan. Dengan kata lain, salam berarti jual beli barang 
yang ditangguhkan dengan menentukan sifatnya ketika akad dan 
harganya dibayar di muka. Dengan demikian, secara 
terminologi, salam berarti perjanjian jual beli dengan cara 
memesan barang dengan spesifikasi tertentu yang dibayar di 
muka, dan penjual harus menyediakan barang tersebut dan 
diantarkan kepada sipembeli dengan tempat dan waktu 
penyerahan barang yang sudah ditentukan dimuka.
25
 
Salam merupakan bentuk jual beli dengan pembayaran 
dimuka dan penyerahan barang dikemudian hari (advanced 
payment atau forward buying atau future sales) dengan harga, 
spesifikasi, jumlah, kualitas, tanggal dan tempat penyerahan 
yang jelas, serta disepakati sebelumnya dalam perjanjian. 
2) Rukun Akad Salam 
 Rukun akad salam dalam transaksi ada beberapa, yaitu: 
a) Pelaku akad, yaitu muslam (pembeli) adalah pihak yang 
membutuhkan dan memesan barang, dam muslam ilaih 
(penjual) adalah pihak yang memasuk atau memproduksi 
barang pesanan. 
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b) Objek akad, yaitu barang atau hasil produksi (muslam fiih) 
dengan spesifikasinya dan harga (tsaman); dan 
c) Shighat, yaitu ijab dan qabul 
 
B. Dasar Hukum Investasi 
Seseorang yang akan melakukan investasi hendaklah memperhatikan 
syarat-syarat yang dilarang dan yang diperbolehkan dalam berinvestasi 
sehingga bermanfaat baginya untuk dunia dan akhirat, seperti yang terkandung 
dalam Al-Quran, hadits, ijmak dan qiyas, yaitu : 
1. Al-Quran 
Dalam prinsip ajaran Islam, investasi termasuk bagian dari aktifitas 
muamalah yang harus dilakukan setiap muslim, Seperti dalam QS. Al-
Baqarah : 261  
                         
                               
Artinya: ”Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan 
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir 
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang 
dia kehendaki. Dan Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui”. 
 
Ayat itu juga merupakan informasi tentang pentingnya investasi 
meskipun tidak secara kongkrit berbicara investasi, karena yang termaktub 
menyampaikan tentang betapa beruntungnya orang yang menginfaqkan 
hartanya dijalan Allah. Ayat ini kalau dibaca dari perspektif ekonomi jelas 
akan mempengaruhi kehidupan kita didunia. Bayangkan saja jika banyak 
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orang yang melakukan infaq maka sebenarnya ia menolong ratusan, ribuan, 
jutaan bahkan milyaran orang miskin di dunia untuk berproduktifitas ke 
arah yang lebih baik. 
Hal ini disebutkan dalam QS. Al Hasyr ayat 18 yang berbunyi: 
                      
             
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita sebagai manusia diharuskan 
untuk melakukan investasi yang akan berguna untuk kehidupan yang akan 
kita jalani di kemudian hari.  
2. Hadist 
Ketika kita membeli emas, artinya terjadi pertukaran uang dengan 
emas. Baik uang maupun emas masuk dalam kategori benda ribawi yang 
berbeda, tetapi masih dalam satu kelompok. Dan pertukaran dianjurkan 
dilakukan dengan tunai. 
Seperti Hadits lain riwayat Abu Huarairah menjelaskan: 
 ََُْ ُس َر  َقا ل  :َ َقا ل  ْىًُ َهللاَُع  ِضى  ة ر  ْيز  ٌَُز  َا بِى ْه َهللاََُهللاََِلَُع  لَّى َص 
ةَُ اْلفِضَّ  َ ْسٍنَِمثاْلًبِِمْثٍلَ,َ  ُ ْسوًابِ  َ ٌ ِبَ ٌ ُبَبِالذَّ َال ذَّ ل م  س   َ َ ًِ ل ْي ةََِبِاَع  َْلفِضَّ
ْسوًا  ََ َُ اَبِِمْثالٍََْسٍنَِمْثالًََبِ اد  ْهَس  رََِادَ َِاْست شَ َف م   ُ ُ ()رَايَمسلمَاَ.بًَفٍ 
26
 
Artinya. “Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata : Rasulullah SAW. bersabda :  
"Emas dengan   emas lagi yang sama jenisnya dan 
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 Al Hafidz Ibnu Hajar Al Asqolani, Bulugul Marom, (Surabaya: Darul Akmal, 1432H), 
182, hadis ke-855. 
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timbangannya, perak dengan perak lagi yang sama jenis 
timbangannya; barang siapa yang menambahi atau meminta 
tambah, itu adalah riba” َ(H.R Muslim).” 
 
Kemudian ada lagi hadits yang membahas tentang investasi dalam islam 
yaitu Hadits Riwayat Muslim 2970 yang Artinya: Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Ayyub] dan [Qutaibah] - yaitu Ibnu Sa'id- dan 
[Ibnu Hujr] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Isma'il] -
yaitu Ibnu Ja'far- dari [Al 'Ala'] dari [Ayahnya] dari [Abu Hurairah], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila salah 
seorang manusia meninggal dunia, maka terputuslah segala amalannya  
kecuali tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfa'at baginya dan 
anak shalih yang selalu mendoakannya." (HR. Muslim) 
 Pada hadits tersebut secara eksplisit menerangkan bahwa 
melakukan sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang 
selalu mendoakannya merupakan investasi. Sedekah jariyah dan anak 
shalih yang selalu mendoakannya merupakan investasi yang bersifat 
ukhrowiyah artinya hal tersebut bisa dirasakan ketika sudah meninggal. 
3. Ijma 
Menurut para ulama investasi bisa dikatakan sah apabila memenuhi 
3 kriteria syarat berikut ini: 
a. Pelaku (investor) 
Pihak yang dimaksud adalah investor dan pengelola modal. 
Kedua orang harus dalam keadaan baliqh atau mumayyiz (sudah dapat 
membedakan baik/buruk atau najis/suci, mengerti hitungan harga), Al- 
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b. Akad perjanjian 
Dalam melakukan akad perjanjian kedua belah pihak harus sama 
sama dalam keadaan sadar dan tidak dalam pengaruh paksaan. Karena 




c. Obyek transaksi 
Objek transaksi sendiri meliputi 3 aspek, yaitu modal, usaha, 
dan keuntungan. 
1) Modal sendiri harus berupa alat tukar seperti uang, emas, atau 
perak yang mempunyai kejelasan dalam nilainya. Modal tidak 
boleh berupa barang / komoditi, kecuali jika disepakati oleh 
kedua belah pihak untuk menetapkan harga barang tersebut 
dengan uang sehingga nilainya itulah yang menjadikan modal 
untuk menjalankan bisnis. Dilarangnya menggunakan barang 
komoditi karena ketidak jelasan besar kecilnya keuntungan saat 
pembagian keuntungan. Dan dari ketidak jelasan itulah yang 
menimbulkan kecurigaan dan pertikaian. 
2) Usaha pokok dalam penanaman modal adalah dibidang 
perniagaan atau bidang-bidang terkait lainnya. Pengelola modal 
tidak boleh bekerjasama dalam penjualan barang-barang haram 
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 Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro, (Jakarta: Kencana 2016) h. 126 
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 Prathama Rahadian, Pengantar Ilmu Ekonomi, (Jakarta: LPFE 2008) h. 58 
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berdasarkan kesepakatan para ulama, seperti jual beli minuman 
keras, daging babi / anjing, bangkai, darah, jual beli riba, dan atau 
yang sejenisnya. 
3) Keuntungan bisnis adalah hak absolut kedua belah pihak. 
Pembagiannya harus memenuhi syarat-syarat dengan yang sudah 
ditetapkan dalam hukum Islam. Pertama, diketahui secara jelas 
yang ditegaskan saat transaksi dengan prosentasi tertentu bagi 
investor dan pengelola modal. Perlu diingat juga bahwa 
prosentase bukan dari modal tetapi dari keuntungan yang didapat. 
Kedua, keuntungan dibagikan dengan prosentase yang sifatnya 
merata, seperti setengah, sepertiga, seperempat, dan sejenisnya.
29
 
C. Macam – Macam Investasi 
Ada beberapa hal yang biasa menjadi bahan pertimbangan dalam 
memilih instrumen investasi. Selain tujuan investasi dan profil risiko investor, 
Anda juga perlu mempertimbangkan jangka waktu investasinya. Dilihat dari 
jangka waktunya, investasi dapat dibagi menjadi dua kategori. Keduanya 
adalah investasi jangka pendek dan investasi jangka panjang.
30
 
a. Investasi Jangka Pendek 
Jenis investasi ini memiliki periode yang cukup pendek dengan hasil 
return yang dapat dilihat setelah 3 sampai 12 bulan. Jenis investasi ini juga 
sering disebut dengan istilah investasi sementara atau sekadar untuk 
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 Ami susanto, “Pandangan islam tentang investasi” Edu Buku 
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 Ana Rokhmatussa‟dyah, Hukum Investasi dan Pasar  Modal, (Jakarta: Sinar Grafika 
2010), h. 4 
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mengamankan dana yang dimiliki sambil menunggu munculnya peluang 
investasi lain yang memiliki return relatif lebih optimal. 
Setidaknya ada 2 ciri yang membuat sebuah instrumen investasi bisa 
disebut sebagai investasi jangka pendek. Pertama, investasi tersebut harus 
memiliki kualitas tinggi. Kedua, instrumen investasi tersebut harus sangat 
likuid dan mudah dijual kembali. 
Meski secara sepintas investasi jangka pendek terlihat begitu sempurna, 
ada satu kekurangan yang dimilikinya. Dibandingkan dengan investasi jangka 
panjang, investasi jangka pendek memiliki return yang relatif jauh lebih 
rendah. Ada macam-macam investasi yang masuk ke dalam kategori ini. Salah 
satu di antaranya yang juga cukup populer adalah reksa dana. 
b. Investasi Jangka Panjang 
Setiap instrumen investasi yang masuk ke dalam kategori ini butuh waktu 
bertahun-tahun untuk mulai menghasilkan return. Tidak jarang, seorang 
investor harus menahan dan menyimpan investasi ini hingga 10 tahun sebelum 
menjualnya dan merealisasikan return. Bahkan tidak sedikit investasi jangka 
panjang yang hanya dibeli tanpa dijual kembali. 
Meski membutuhkan waktu yang relatif lebih lama untuk menghasilkan 
return, investasi jangka panjang umumnya memiliki return yang lebih optimal 
dibandingkan jenis investasi jangka pendek. Namun sebagai konsekuensinya, 
risiko yang ditanggung juga umumnya lebih tinggi. 
Untuk memaksimalkan potensi dari investasi jangka panjang, Anda 
harus memiliki modal yang cukup besar. Selain itu Anda juga harus menerima 
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fakta bahwa sebuah investasi jangka panjang bisa saja terus merugi selama 
beberapa tahun pertama. Karena itulah, perlu analisis yang cukup mendalam 
sebelum memutuskan untuk mengambil jenis investasi ini. 
Adapun Jenis – Jenis Investasi,
31
 yaitu: 
1) Investasi saham 
2) Investasi Reksadana 
3) Investasi Properti 
4) Invetasi Deposito Berjangka 
5) Invetasi Obligasi (Surat Berharga) 
6) Invetasi Emas 
D. Kelebihan dan Kekurangan Investasi 
Melakukan investasi dalam beberapa jenis yang berbeda adalah salah 
satu pilihan tepat yang wajib dpertimbangkan. Pembagian risiko terhadap dana 
yang kita miliki bisa dilakukan jika kita tidak menempatkan seluruh dana 
investasi dalam satu jenis saja. Saat ini ada banyak jenis investasi yang bisa 
dijadikan pilihan. Artinya, dengan memiliki beberapa jenis investasi yang bisa 
dibandingkan antara satu dan yang lainnya sehingga bisa menemukan jenis 
investasi yang paling tepat untuk digunakan. 
a. Investasi Saham 
Saham merupakan bukti kepemilikan dalam sebuah perusahaan. 
Di mana kita ikut serta menanamkan sejumlah modal di dalamnya. 
Sebagai hasil dari investasi tersebut, akan mendapatkan sejumlah 
                                                             
31 Ibid, h.4 
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pembagian hasil (dividen) secara berkala. Dengan bisa membeli atau 
menjual saham di perusahaan sekuritas dan akan dikenakan sejumlah 
biaya atas tindakan tersebut. 
Kelebihan :  
1) Bisa mendapatkan sejumlah keuntungan yang sangat besar atas 
kepemilikan saham, terutama jika harga saham perusahaan yang kita 
miliki mengalami kenaikan yang signifikan. 
2)  Jumlah keuntungan ini bahkan bisa berkali lipat dari harga beli 
saham yang Anda keluarkan untuk mendapatkannya sebelumnya 
Kekurangan :  
1) Saham juga memiliki sejumlah risiko yang sangat besar. Bisa saja 
mengalami kerugian yang besar jika sewaktu-waktu harga saham 
tersebut turun di pasaran. 
b. Investasi Propeti 
Bentuk investasi lain yang terbilang selalu mengalami kenaikan harga 
dan stabil dalam waktu yang panjang. Harga rumah selalu mengalami 
peningkatan dan bahkan sangat jarang mengalami penurunan. Hal 
tersebut menjadi salah satu alasan banyak orang untuk menginvestasikan 
uang mereka ke dalam bentuk properti. 
Kelebihan :  
1) Risiko penurunan harga sangat rendah, bahkan sangat jarang terjadi. 
45 
 
2) Rumah memiliki risiko yang menjanjikan untuk dijadikan sebagai 
investasi. Bahkan, investasi ini menjamin kenaikan harga yang stabil 
setiap tahunnya sehingga cukup tahan menghadapi inflasi. 
Kekurangan :  
1) Membutuhkan sejumlah biaya perawatan untuk investasi properti 
yang anda miliki. 
2) Bisa saja mengalami kesulitan ketika akan menjualnya. Terlebih 
sewaktu-waktu Anda membutuhkan sejumlah dana dalam waktu 
singkat/darurat. 
c. Investasi Reksadana 
Salah satu sarana untuk mengumpulkan sejumlah dana secara 
kolektif. Dana tersebut nantinya dikelola seorang Manajer Investasi atau 
sebuah Perusahaan Investasi. 
Reksa dana akan membagi risiko dan juga keuntungan secara 
merata kepada para investornya. Jumlah keuntungan tersebut akan sangat 
tergantung pada jenis reksa dana yang Anda pilih saat melakukan 
investasi tersebut. 
Kelebihan :  
1) Tidak perlu repot-repot untuk mengelola dana investasi Anda. Sebab 
hal ini akan dilakukan seorang Manajer Investasi yang profesional. 
2) Dana investasi akan diinvestaskan kepada beberapa perusahaan 
sekaligus sehingga berbagai risiko dan juga keuntungan yang akan 
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Anda tanggung tersebar di dalam beberapa perusahaan yang 
berbeda-beda. 
Kekurangan : 
1) Mungkin akan sedikit kurang puas dan maksimal dalam investasi ini. 
Sebab segala sesuatunya dikelola manager investasi yang dipilih. 
2) Keuntungannya lebih kecil jika dibandingkan dengan keuntungan 
dari investasi dalam bentuk saham 
3) Juga akan dikenakan sejumlah biaya pengelolaan oleh 
Perusahaan/Manager investasi yang digunakan 
d. Investasi Deposito 
Ini merupakan bentuk simpanan yang terikat oleh waktu tertentu 
yang sesuai dengan keinginan pemiliknya. 
Kelebihan:  
1) Risiko yang dikandung deposito terbilang sangat rendah. 
2) Bunga yang diterapkan bank juga akan lebih tinggi dibandingkan 
dengan produk tabungan biasa 
Kekurangan: 
1) Pencairan dana deposito yang dilakukan sebelum waktu jatuh tempo 
akan dikenakan sejumlah biaya penalti yang terbilang cukup besar. 
e. Investasi Obligasi 
Adalah surat utang yang akan didapatkan sebagai surat bukti atas 
pemberian sejumlah dana pada perusahaan swasta ataupun perusahaan 
Negara yang membutuhkan sejumlah dana. Untuk itu, obligasi diterbitkan 
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sebagai bukti peminjaman dana tersebut dari masyarakat. Dalam hal ini, 
pihak penerbit obligasi akan memberikan sejumlah bunga kepada para 
investornya. Pada umumnya, obligasi akan diterbitkan dengan masa 
peminjaman minimal 5 tahun. 
Kelebihan :  
1) Obligasi memberikan besaran bunga yang lebih besar dari bunga 
deposito 
Kekurangan : 
1) Jangka waktu investasi ini terbilang sangat panjang, minimal 5 tahun, 
sehingga akan menjadi sebuah masalah jika sewaktu-waktu Anda 
ingin mencairkan dana sebelum jangka waktu yang telah disepakati. 
2) Obligasi juga memiliki risiko yang cukup tinggi. Jika sewaktu-waktu 
perusahaan penerbit obligasi mengalami kebangkrutan atau 
dilikuidasi, bisa saja dana yang Anda investasikan tersebut tidak 
dikembalikan. 
f. Investasi Emas 
Sarana investasi yang benyak digunakan masyarakat luas. Bahkan, 
sejak zaman dulu emas telah dijadikan sebagai salah satu bentuk investasi 
yang memiliki risiko rendah dan juga tahan terhadap inflasi. Emas bisa 
dibeli dalam bentuk batangan, koin, dan perhiasan. Proses mendapatkannya 





Kelebihan :  
1) Emas merupakan bentuk aset yang mudah dijual jika sewaktu-waktu 
Anda membutuhkan sejumlah dana dalam keadaan darurat. 
Kekurangan :  
1) Emas memiliki risiko yang tinggi untuk hilang atau dicuri orang lain. 
Sebab menyimpannya di rumah juga sangat berisiko membuat Anda 




Ada lagi beberapa yang harus diperhatikan dalam Keuntungan 
dan Kekurangan dalam Investasi Emas Antam, adalah sebagai berikut: 
Keuntungan: 
1) Simpel  
Investasi emas dapat dilakukan bahkan dengan dana yang 
terbatas. Selain itu, lembaga perbankan Indonesia dan pegadaian yang 
bertebaran diberbagai wilayah desa dan kota di tanah air menyediakan 
layanan investasi emas logam mulia bagi masyarakat luas secara 
mudah dengan persyaratan yang tak terlalu rumit.  
2) Harga Stabil  
Harga emas cenderung stabil karena tak terpengaruh oleh 
inflasi. Harga emas jarang sekali turun, malah emas merupakan aset 
yang seringkali mengalami kenaikan harga. 
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3) Mudah Diperjualbelikan  
`Kehidupan kadang tidak menentu dan tidak dapat 
diperkirakan. Di saat-saat darurat di mana Anda membutuhkan uang 
tunai dalam jumlah yang besar untuk keperluan tertentu. Maka, 
investasi emas ini dapat dijadikan sebagai penolong Anda, di mana ia 
bisa diuangkan secara mudah dan cepat. 
4) Dapat Dijadikan Jaminan  
Jika anda membutuhkan dana, emas bisa diajukan ke lembaga 
keuangan sebagai jaminan. 
Kerugian:  
1. Keamanan Risiko utama yang mungkin dialami oleh orang-orang 
yang berinvestasi emas adalah risiko kehilangan akibat dirampok 
atau dicuri. Biasanya, para investor harus rela membayar sejumlah 
uang untuk menyewa save deposit box di bank untuk menyimpan 
emas mereka.  
2. Peningkatan Harga Tak Signifikan Kendati harga emas terus 
meningkat, namun peningkatan tersebut tak terlalu signifikan. 
Menurut perencana keuangan, Aidil Akbar kenaikan harga emas 
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E. Resiko dalam Investasi 
Resiko investasi adalah kemungkinan hasil yang didapatkan tidak sesuai 
dengan apa yang diharapkan . Investasi juga mengandung sejumlah resiko yang 
cukup tinggi, di mana hal ini bisa saja menimbulkan kerugian bagi kita 
Risiko berikut adalah potensi risiko dari sebuah produk investasi. Ada 
beberapa jenis risiko yang umumnya melekat pada produk investasi: 
1. Capital Loss 
Capital loss merupakan kebalikan dari capital again , yaitu suatu 
kondisi dimana investornya menjual saham yang dimilikinya dibawah 
harga belinya. 
2. Risiko Likuiditas (Marketability or Liquidity) 
Definisi yang ilmiahnya dari Risiko likuiditas adalah risiko atas 
produk investasi yang tidak mudah diperdagangkan atau tidak laku untuk 
dijual kembali. Menurut teorinya, kemudahan menjual berbanding terbalik 
dengan imbal hasil dan rating (peringkat). Maksudnya apabila Anda 
berinvestasi pada sebuah saham, saham perusahaan yang menguntungkan 
biasanya lebih mudah diperjual belikan di bursa saham, dibanding  saham 
perusahaaan yang sedang merugi. 
3. Risiko Investasi (Investment risk) 
Contohnya dalam berinvestasi di produk yang katanya high risk 
high return ternyata imbal hasil atau returnnya lebih kecil dari deposito 
adalah salah satu resiko dalam berinvestasi. Hubungannya adalah semakin 
51 
 
besar kemungkinan investasi  kita mendapatkan hasil yang rendah atau 
rugi, dapat dikatakan investasi kita berisiko. 
4. Risiko Gagal Bayar/wanprestasi (default) 
Resiko ini sangat sering ditemukan dalam setiap resiko, salah 
satunya dalam investasi emas. Ada beberapa jenis investasi emas yang 
baru-baru ini mengalami risiko gagal bayar. Jadi investasi kita tidak dapat 
dikembalikan oleh penyedia investasi. Risiko gagal bayar adalah risiko 
yang disebabkan peminjam atau penerbit produk investasi yang tidak 
mampu memenuhi kewajiban pembayaran sesuai dengan yang 
dijanjikan/disepakati pada waktunya. 
5. Risiko Pajak (tax) 
Risiko pajak erat kaitannya dengan hal kewajiban perpajakan 
karena kita berinvestasi. Struktur pajak di Indonesia relatif masih 
sederhana, karena jumlah wajib pajak perorangan (bukan badan usaha) 
yang jumlahnya relatif belum banyak. Hal ini membuat perencanaan pajak 
perorangan dengan menggunakan produk-produk investasi di Indonesia 
belum bisa dilakukan dengan maksimal 
6. Risiko Inflasi (inflation) 
Pasti Anda sudah tak asing dengan kata inflasi kan. Bagi yang 
belum mengenal kata inflasi dapat diartikan sebagai sebuah kenaikan 
harga. Risiko inflasi berkaitan dengan adanya potensi penurunan riil nilai 
pokok investasi dan hasil investasi di masa depan.  Inflasi akan 
menggerogoti nilai uang kita, karena „bunga‟ yang diberikan oleh produk 
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investasi jangka pendek (seperti deposito) umumnya tidak cukup untuk 
menutupi kenaikan biaya hidup.
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Adapun Beberapa Resiko dalam Investasi Emas, adalah sebagai 
berikut:  
a. Emas Palsu 
Ini merupakan resiko yang benar-benar wajib untuk dihindari, 
sebab pada dasarnya kita tidak mengerti dan mengenali dengan baik 
kandungan yang terdapat di dalam emas yang kita miliki, baik itu bobot 
dan juga kadarnya. 
b. Investasi bodong 
Ini mungkin terdengar seperti sebuah kisah klasik dan sudah 
banyak diungkap oleh para penegak hukum, namun selalu saja ada yang 
tertipu karena hal ini. Investasi emas dengan iming-iming sejumlah 
keuntungan yang sangat besar adalah hal yang petut untuk dihindari, sebab 
ini kemungkinan besar adalah sebuah tindak penipuan. 
c. Kehilangan 
Kehilangan tentu menjadi salah satu resiko terbesar dalam 
kepemilikan emas, terutama dalam bentuk perhiasan yang digunakan oleh 
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F. Perbedaan Investasi Konvesional dan investasi syariah 
Dengan absennya bunga dalam perekonomian dewasa ini, hubungan 
investasi dan tabungan dalam perekonomian islam “tidak sekuat” seperti yang 
ada dalam konvesional. Dalam konvesional hubungan investasi dan tabungan 
dihubungkan oleh peran bunga dalam perekonomian. Sehingga bunga menjadi 
indikator fluktuasi yang terjadi di investasi dan tabungan. Ketika bunga (bunga 
simpanan dan bunga pinjaman) tinggi maka kecenderungan tabungan akan 
meningkat, sementara investasi relatif turun. 
Begitu sebaliknya, ketika bunga rendah, maka tabungan akan menurun 
dan investasi akan meningkat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
motivasi dalam aktivitas tabungan dan investasi dalam konvensional 
didominasi oleh motif keuntungan (returns) yang bisa didapatkan keduanya. 
Sedangkan dalam perspektif ekonomi Islam, investasi bukanlah melulu 
bercerita tentang berapa keuntungan materi  yang bisa didapatkan melalui 
aktivitas investasi, tapi ada beberapa faktor yang mendominasi motivasi dalam 
islam. Yaitu: 
1. Akibat implementasi mekanisme zakat maka aset produktif yang dimiliki 
seseorang pada jumlah tertentu (memenuhi batas nisab zakat) akan selalu 
dikenakan zakat, sehingga hal ini mendorong pemiliknya untuk 
mengelolanya melalui investasi 
2. aktivitas investasi dilakukan lebih didasarkan pada motivasi sosial yang 
membantu sebagian masyarakat yang tidak memiliki modal namun 
memiliki kemampuan berupa keahlian (skill) dalam melakukan usaha, baik 
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